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Abstract 
Language choice in a multilingual society is an interesting phenomenon to be studied 
by sociolinguistic approach. This paper is the result of sociolinguistic study of a multilingual 
society in the Kampung Durian, West Kalimantan. Kampung Durian is a village inhabited by a 
community of ex Madurese refugees Sambas conflict. Kampung Durian is located adjacent to 
the township Dayak. Since the society is multiethnic, the choice of language becomes a complex 
problem. In this situation there are several languages used in social interaction, so that every 
community would have to choose what language to use when interacting with other community 
members. In terms of language choice, there are several factors into consideration, such as with 
whom to speak, who is speaking, what topics were discussed, as well as a place where 
interaction takes place. In the utterances, inappropriate language choice by speakers of the 
opponents could lead such social and cultural issues. For that reason, a speaker must be careful 
in selecting the language at an utterance. Things that must be considered in the utterances is 
regarding the status and social distance opponent (Rokhman, 2005). Social status is associated 
with power, level of education, wealth, descent, and age. While social distance related to the 
level of intimacy between speaker and opponent. This study used qualitative methods with an 
ethnographic approach. This ethnographic approach involves a writer with Kampung Durian 
community. The writer was involved in the daily activities of residents, observing, interviewing 
informants, as well as ask questions about culture and language (Spradley, 2007:3). There are 
two kinds of data in this study, the primary data in the form of speech or the verbal utterances 
of some domain of speech, and secondary data that contains information on the results of 
interviews with informants. 
 
Key words: Language choice, multilingual society, multiethnic society. 
 
1. Pendahuluan 
1.1  Latar Belakang  
Dari sudut pandang sosiolinguistik, bahasa dipandang sebagai sistem sosial, sistem komunikasi 
dan sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh karena itu, di dalam kajian bahasa dengan 
pendekatan sosiolinguistik senantiasa akan memperhitungkan bagaimana pemakaian bahasa di dalam 
masyarakat yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Faktor-faktor sosial itu, antara lain: status sosial, 
tingkat pendidikan, umur, tingkat ekonomi, jenis kelamin dan sebagainya. Selain itu bentuk bahasanya 
dipengaruhi oleh faktor situasional, misalnya: siapa yang berbicara, bagaimana bentuk bahasanya, kepada 
siapa, kapan, dimana, dan mengenai masalah apa. Faktor-faktor situasional seperti itu sejalan dengan 
rumusan Fishman: Who speaks what language to whom and when (dalam Pride and Holmes, 1979:15). 
Dengan demikian, setiap bentuk bahasa yang dipengaruhi oleh berbagai konteks dengan masyarakat 
pemakaiannya merupakan tulisan sosiolinguistik. Seperti halnya kajian Pilihan Bahasa Dalam Masyarakat 
Multibahasa di Kampung Durian, Kalimantan Barat ini. Penulis mempunyai ketertarikan untuk 
mengangkatnya dalam sebuah kajian sosiolonguistik. 
Komunitas masyarakat Madura yang menetap di Pontianak tersebut telah bertahun-tahun 
mendiami pulau Kalimantan akibat arus trasmigrasi dari pulau Madura (Jawa) dan hidup berdampingan 
dengan komunitas etnis yang berbeda seperti Dayak, Melayu, dan Cina. Komunitas madura tersebut juga 
merupakan eks pengungsi dari kabupaten Sambas Kalimantan Barat. Jadi apabila ditilik dari tempat 
bermukim, mereka telah mendiami beberapa daerah. Dari sini tergambar bahwa komunitas masyarakat 
Madura  ini dituntut untuk dapat berinteraksi dengan cara beradaptasi terhadap ragam bahasa masyarakat 
tutur di daerah yang berbeda dengan perbedaan yang cukup signifikan. Hal ini untuk selanjutnya, telah 
menciptakan fenomena ‗pilihan bahasa‘ pada komunitas tersebut, utamanya, dialek Madura, Melayu, dan 
Dayak Ahe, saat berinteraksi baik antarwarga maupun dengan anggota masyarakat dari etnis lain. 
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1. 2 Permasalahan 
Dengan alasan keunikan kasus di lapangan penulis tertarik untuk mengkaji seputar pilihan bahasa 
yang digunakan masyarakat multibahasa (Madura, Melayu, Dayak Ahe) yang mendiami Kampung 
Durian, Kalimantan Barat. 
 
1.3 Tujuan 
Kajian ini bertujuan memaparkan situasi kebahasaan, dalam hal ini pilihan bahasa yang 
digunakan masyarakat multibahasa (Madura, Melayu, Dayak Ahe) yang mendiami Kampung Durian, 
Kalimantan Barat.  
 
2. Kajian Teori 
2.1 Pilihan Bahasa 
Diglosia merupakan fenomena kebahasaan dimana dua variasi bahasa atau lebih yang hidup dan 
digunakan secara berdampingan dalam sebuah kelompok masyarakat tutur dan masing-masing variasi 
bahasa yang ada tersebut mempunyai fungsi tertentu. Seperti diungkapkan Wijana bertolak dari 
pemahaman Ferguson bahwa diglosia adalah situasi pemakaian bahasa yang stabil karena setiap bahasa 
diberi keleluasaan untuk menjalankan fungsi kemasyarakatannya secara proporsional (2006:34). 
Situasi diglosia seperti tersebut di atas mungkin terjadi dalam masyarakat yang multibahasa. 
Dalam kondisi demikian besar kemungkinan terdapat dua atau lebih bahasa yang terlibat di dalamnya dan 
masyarakat menjadi dwibahasawan, baik secara aktif maupun pasif. Oleh karena itu, masyarakat yang 
dwibahasawan melakukan pemilihan bahasa jika berinteraksi secara verbal dengan orang lain. 
Pilihan bahasa tersebut tergantung pada beberapa faktor, yaitu partisipan, suasana, topik, dan 
sebagainya. Sumarsono dalam bukunya mengatakan bahwa dalam situasi diglosia yang ‗baik‘ masing-
masing bahasa mempunyai ranah pemakaian (2002:199).  
Dalam pembahasan pilihan bahasa, hal utama yang muncul adalah seluruh bahasa yang hidup 
dalam suatu masyarakat. Kondisi pilihan bahasa mengacu pada masyarakat atau seseorang yang 
menguasai dua atau beberapa bahasa dan harus memilih satu diantara bahasa jika ia berbicara. 
Sumarsono menambahkan bahwa ada tiga jenis pilihan bahasa, antara lain, alih kode, campur 
kode, dan variasi dalam bahasa yang sama (2002:201-203). Kemudian Greenfield dalam penelitiannya 
menggunakan klasifikasi ranah dalam menentukan ragam apa yang digunakan. Menilik penelitian yang 
telah dilakukan Rokhman, dalam masyarakat diglosik, pilihan bahasa dapat berperan sebagai kendali 
status sosial dan jarak sosial (2005:1-5).  
 
2.2  Deskripsi Masyarakat Kampung Durian 
Kampung Durian terletak di dalam sebuah gang selebar 2 meter, di Desa Sungai Ambawang 
Kuala. Jarak tempuh kampung ini kurang lebih 20km dari kota Pontianak. Kawasan ini masuk dalam 
wilayah kabupaten Kubu Raya Provinsi Kalimantan Barat. Kampung ini didiami oleh 28 Kepala 
Keluarga. Berdasarkan informasi dari aparat desa, komunitas Madura yang ada di Kampung Durian 
merupakan pengungsi akibat kerusuhan Sambas pada tahun 1999. Mereka hijrah ke kampung ini pada 
tahun 2002. Sebelumnya, mereka tinggal di GOR Pangsuma, Pontianak. 
Kedatangan komunitas Madura di tanah Kalimantan Barat menambah warna dalam kehidupan 
etnis di pulau ini. Kehidupan beragam yang tetap berdampingan menambah wacana atas kekayaan etnis 
yang dimiliki negeri ini terlepas dari gesekan yang pernah terjadi. Perbedaan perilaku, budaya, dan bahasa 
tidak menjadikan mereka menjauh satu sama lain. Hal ini dipandang sebagai pemberian makna pada 
sebuah kehidupan bahwa masih banyak yang harus diperjuangkan dalam hidup daripada sekadar 
mempermasalahkan perbedaan.  
Perpindahan tempat bermukim bagi sebuah komunitas menuntut anggotanya untuk dapat cepat 
beradaptasi dengan lingkungan baru. Satu diantara perbedaan yang dihadapi komunitas baru adalah 
bahasa. Bahasa merupakan modal utama bagi manusia dalam berkomunikasi dengan sesamanya. Seperti 
halnya komunitas Madura yang menempati Kampung Durian. Mereka hidup berdampingan dengan etnis 
lain yaitu etnis Melayu dan Dayak Ahe.  
Dalam kehidupan sehari-hari ada tuntutan berkomunikasi antara ketiga etnis tersebut. Sementara 
bahasa yang hidup di Kampung Madura adalah bahasa Madura dan Melayu. Pemerolehan bahasa Melayu 
bagi warga Madura diasumsikan berasal dari daerah tinggal di Sambas sebelum kerusuhan yang 
mayoritas penduduk aslinya beretnis Melayu. Sedangkan, bahasa Dayak Ahe digunakan oleh warga 
kampung Durian apabila ada interaksi secara langsung dengan penduduk etnis Dayak Ahe. Tidak banyak 
warga yang dapat berbahasa Dayak Ahe, namun pada intinya mereka mengerti secara pasif. 
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3. Metodologi 
Kajian ini memiliki ciri kualitatif dengan pendekatan etnografi. Ciri kualitatif merujuk pada 
laporan yang berisi pengamatan berbagai kejadian dan interaksi yang diamati langsung dari tempat 
kejadian. Penulis dalam hal ini terlibat secara partisipatif di dalam observasinya. Seperti diungkapkan 
Gorman & Clayton dalam Santana, bahwa riset kualitatif memroses pencarian gambaran data dari konteks 
kejadiannya langsung, sebagai upaya melukiskan peristiwa sepersis kenyataannya, yang berarti membuat 
pelbagai kejadiannya seperti merekat, dan melibatkan perspektif (peneliti) yang partisipatif di dalam 
pelbagai kejadiannya, serta menggunakan penginduksian dalam menjelaskan gambaran fenomena yang 
diamatinya (2007: 29-30).  
Hal ini sejalan dengan pendekatan etnografi yang melibatkan penulis dengan masyarakat 
kampung Durian. Penulis terlibat dalam aktivitas harian penduduk, mengamati, mewawancarai informan, 
serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan seputar budaya dan bahasa (Spradley, 2007:3). Terdapat dua 
macam data dalam kajian ini, yaitu data primer yang berupa tuturan atau bagian tuturan lisan dari 
beberapa ranah tutur dan data sekunder yang berupa informasi hasil wawancara dengan informan. 
Sedangkan terhadap landasan teori yang digunakan, peneliti mengadakan penelitian perpustakaan. Perlu 
diketahui bahwa penulis melakukan riset ini dengan beberapa peneliti lain. 
 
4. Pembahasan  
Dalam kasus pilihan bahasa, berdasarkan penelitian-penelitian yang melahirkan teori-teori yang 
ada, cakupannya meliputi anggota masyarakat tutur di suatu wilayah. Dalam tulisan ini, dengan 
berlandaskan pada beberapa teori pilihan bahasa, penulis akan mengamati dan mengkaji tuturan anggota 
masyarakat yang mendiami kampung Durian. Tuturan anggota masyarakat yang dimaksud penulis adalah 
interaksi baik dengan anggota keluarga, antarwarga, maupun dengan peserta riset. Hal lain yang menjadi 
pengamatan adalah situasi dan tempat mereka berinteraksi serta variasi bahasa yang mereka pergunakan. 
Berikut adalah beberapa cuplikan tuturan.  
 P1 : ―Mak...nyosoah‖  
   ―Mak...minum susu‖   
 P2 : ―Nyosoah...tonggu ye, Nak.‖  
   ―Mau minum susu...tunggu ya, Nak.‖ 
 P3 : ―Ma...tegoklah anak eng kakeh. La mettem matanah‖  
   ―Ma, lihatlah anak kamu. Matanya sudah terpejam.‖ 
Tuturan di atas terjadi saat P3 berbincang-bincang dengan beberapa peneliti yang akan bermalam 
di rumahnya dalam rangka riset. Perlu diketahui bahwa para peserta riset berasal dari etnis Melayu dan 
Madura.  
Pada waktu itu P1 yang berusia 5 tahun, meminta susu P2. Karena terlalu lama menunggu P2 
yang masih melakukan aktivitas memasak di dapur, akhirnya P1 tertidur di pangkuan P3. Dari percakapan 
antara P1, P2, dan P3 yang memiliki kekerabatan ibu, anak, dan cucu tersebut menunjukkan bahwa dalam 
ranah keluarga, pilihan bahasa keluarga tersebut adalah bahasa Madura.  
Tuturan berikutnya terjadi antara P1 (seorang warga yang rumahnya menjadi tempat tinggal 
peserta riset yang lain) dengan P2, seorang peneliti beretnis Madura. 
 P1 : ―Arapa malemmah tak tedung edinnak?‖ 
   ―Kenapa tadi malam tidak nginap di sini?‖ 
 P2 : ―Sengkok tedung eromanah Pak Satim, Piphik.‖ 
   ―Saya nginap di rumah Pak Satim, Bu.‖ 
 P1 : ―Cek mule ghellun yeh, neng edinnak berempah areh!‖ 
   ―Jangan pulang dulu ya, tinggallah di sini beberapa hari.‖ 
 P2 : ―Duh Phik, sayang rengtiyah beruk atemoh, polanah dekkik siang rengtiyah mesteh mule ke 
Pontianak.‖ 
   ―Duh Bu, sayang kita baru ketemu ya, soalnya siang nanti kami harus sudah pulang 
kembali ke Pontianak.‖ 
Apabila melihat contoh tuturan di atas, hal ini menunjukkan bahwa P1 sebagai tuan rumah 
menggunakan bahasa Madura pada saat bercakap-cakap dengan seorang peserta riset yang notabene 
pendatang luar, setelah mengetahui bahwa orang baru tersebut teridentifikasi sebagai penutur Madura. 
Latar belakang etnis yang sama rupanya menjadikan mereka akrab meski baru sekali berjumpa. Hal ini 
berdampak pada pemilihan bahasa yang mereka gunakan. 
Tuturan selanjutnya terjadi pada saat peserta riset yang mendapat tempat bermalam di rumah 
ketua RT dipersilakan masuk rumah oleh tuan rumah. 
International Seminar “Language Maintenance and Shift” July 2, 2011 
206 
 P1 : ―Massoklah, Dek‖ 
   ―Silakan masuk, Dek‖ 
 P2 : ―Iye Bu, makaseh.‖ 
   ―Iya Bu, terima kasih.‖ 
 P1 : ―Ussah na‘ mallu-mallu. Bappak agik pergi.‖ 
   ―Jangan malu-malu. Bapak sedang pergi.‖ 
Dalam tuturan diatas, P1 yang merupakan tuan rumah menggunakan bahasa Melayu. Penggunaan 
bahasa Melayu ini dipilih sebagai bahasa dalam berkomunikasi dengan orang di luar komunitas Madura 
meski P1 adalah orang Madura. Ini disebabkan karena P1 belum mendapat kepastian tentang etnis 
tamunya (P2). Bahasa  Melayu dipilih dengan asumsi semua orang mengerti karena mirip dengan bahasa 
Indonesia. Menariknya, bahasa Melayu ini diucapkan dengan lafal Madura. Hal ini dapat diamati dengan 
adanya gambaran konsonan ganda yang menjadi satu diantara ciri khas pelafalan bahasa Madura yang 
tergolong unik. Bahasa Madura mempunyai lafal sentak dan ditekan terutama pada huruf b, d, j, g, jh, dh 
dan bh atau pada konsonan rangkap seperti jj, dd dan bb . Namun demikian penekanan ini sering terjadi 
pada suku kata bagian tengah (www.kabarmadura.com).  
Tuturan di bawah ini bertempat di rumah seorang keluarga kawin campur Madura-Melayu. Ibu 
yang diajak bertutur beretnis melayu.  
 P1 : ―Anak ibu tu udah selesai sekolah?‖ 
 P2 : ―Duluk sekolah tapi pekke‘. Die sendirik yang mau pekke‘ dek.‖  
   ―Dulu sekolah tapi putus di tengah jalan. Dia sendiri yang mutusin dek.‖ 
Dari tuturan di atas, apabila kita cermati lagi, akan kita dapati kata pekke‘ (bahasa Madura) yang 
dalam bahasa Indonesianya berarti ‗putus di tengah jalan‘. Dalam penggunaannya, kata ini muncul di 
tengah-tengah obrolan dalam bahasa Melayu. Dalam kondisi masyarakat multibahasa, percampuran 
bahasa sangat wajar terjadi. Meskipun si penutur berasal dari etnis Melayu, tapi karena kondisi 
lingkungan berbahasa Madura, maka terjadilah percampuran kode. 
 Beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi pemilihan bahasa dalam ranah sosial pada 
masyarakat kampung Durian adalah faktor usia dan kekuasaan. Faktor usia penutur menuntunnya untuk 
memilih kode mana yang paling berterima dengan mitra tutur. Sama halnya dengan bahasa Jawa, bahasa 
Madura pun memiliki tingkatan bagi para penggunanya. Untuk berkomunikasi dengan orang sebaya, 
mereka menggunakan bahasa Madura kasar, namun di saat mereka berhadapan dengan orang yang lebih 
tua mereka akan menggunakan kosakata yang lebih halus, seperti contoh di bawah ini.  
 P1: ―tak napah Bu‘, sampean lenggi kintoh ja‘, sambih ate‘er biscuit nih.‖ 
   ―tidak apa-apa Bu. Ibu duduk di dekat saya saja sambil makan biskuit ini.‖ 
Sebagaimana diungkap di atas bahwa dalam pemilihan bahasa, aspek kekuasaan juga memiliki 
peran. Biasanya penutur yang memiliki kekuasaan lebih tinggi dari mitra tuturnya akan leluasa memilih 
kode bahasa, seperti contoh di bawah ini. 
 P1 : ―Knak, tuliyen ngampar aki taker tamui riyah!‖ 
   ―Bu, cepat hamparkan tikar untuk tamu nih!‖ 
 P2 : ―Engki…‖ 
   ―Iya…‖ 
 P1 : ―Cek iyeh-iyeh teros, dekki tamuyah sampe‘ tojuk e papan!‖ 
   ―Jangan iya-iya terus, nanti tamunya keburu duduk di papan!‖ 
 P2 : ―Iyerapah…Kak. Ariah le e kala‘.‖ 
   ―Iya Bang. Ini sudah diambil.‖ 
Tuturan di atas diungkapkan oleh suami kepada istri. Suami memerintahkan istri untuk melayani 
tamu sebaik mungkin. Ungkapan ‗cek iyeh-iyeh teros‘ menunjukkan kekuasaan suami atas sang istri yang 
harus patuh pada perintah suami.  Hal lain yang dapat dicermati dari tuturan di atas adalah sapaan ‗knak‘ 
yang bermakna panggilan untuk istri selain ‗alek‘. Pada konteks lain ‗knak‘ dapat juga menjadi sapaan 
untuk ‗anak-anak‘ (Martina, 2010:227). 
Tuturan di bawah ini muncul dan menandakan bahwa penutur adalah seorang yang memiliki 
harga diri di mata manusia yang lain. Sebagai seorang yang dipercaya oleh warganya menjadi aparat desa, 
beliau berpesan agar jangan ada yang berani mengusik kehidupan warganya. 
 P1 : ―Dek, kalau orang Madura tu kalau ndak diganggu hartanya, istri dan agamanya ndak akan 
macem-macem. Karena tiga itu yang selalu dipegang teguh. Tapi kalau yang tiga itu 
diganggu, jangan tanya. Biar bebunuhpun, ayok.‖ 
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5. Penutup 
Dalam pilihan bahasa, penutur mempunyai pilihan di antara bahasa-bahasa yang ada. Pillihan ini 
bergantung pada situasi, dipakai tidaknya unsur bahasa lain ketika memakai bahasa tertentu, dan pilihan 
itu dapat juga berupa satu dari banyaknya varian di dalam satu bahasa. Pada akhirnya pilihan bahasa 
dalam interaksi sosial masyarakat kampung Durian dapat dipahami sebagai usaha untuk mempertahankan 
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